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ABSTMCT

Local Economic Development (LED) revitarization objective to dnqc i, dstockholders included of Central Government, Regionat Governmeni, Non Govunw) rfrh
and community,for Local Economic Development (LED) to be instntment of develodg-r-
aclivity was based on locally resources for increasing the sustaitable of locil connu* fiz

This^ research aims to giue accuracy information for Regionol Governmcn of Sfu,-
used fo-r make Local Economic Development (LED) action plai fo, susrainable i, fut ran2"
middli'term, and long term. The my',tid of this ,cs"orch *i aeicriptiue'*ri--" t* il+E
method used for Rapid Asses.rhent Techniques For Local Economic'Developient tR4pDl Tb
output of this reseorch is including output identific of Local Economic Deviopmant far, LED
status and LED recommended in Sukohaio Regency. The locarion of rhis reseodr 1- UO *
w.as lukoharlo Regency, in accordonce with LED frame work of cmtral Java prifie ,nnJ t
develaped of business clusters_in Local Economic Developmeni (LED) sectors. objan r'-,* dLED status was Sukoharjo Regency. wheieas respondent are stockholders to hd iy,t
Economic Development (LED) in Sukoharjo Regency.

Based on lhis research output from MLED. it can be concluded that Sukolwio flqgo.r
include in well categories vfye! fr2m six aspect of LED dimensio4 namery Targa Gr-ry
Location Factor, synergt and poricy Focused, sustainable Developmenr,.Government"slst- d
Ma,nagement Process. unfortunately, based on specifc value of iary aspecr of LED dtaiu in
Sukoharjo Regency, it is still necessary to obtiin serious attintiin frim ag staifux
particularly LE-D or FEDEP Forume (For*me Economic Development andb^pbymeru pr.milr
in sukoharjo Regency in the ftture. Therefore, it can increase many aspect iy teo at*n*- o
grow Local Economic Development (LED) in sukoharjo Regency, portirrlariy related *ith mv
aspect of PEL dimension, omong of Target Groups, Focus oid'Synnrg, ioticies, C;=
System, and Management Process.
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PENDAHULUAN

Dalam Undang-undang Nomor 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah telah
ditetapkan proses pelaksanaan desentralisasi
dimana Pemerintah Pusat memberikan
kewenangan yang lebih besar kepada
Pemerintah Daerah untuk melaksanakan
serangkaian proses, mekanisme dan tahapan
perencanaan yang dapat menjamin keselarasan
pembangunan antar daerah tanpa mengurangi
kervenangan yang diberikan. Pembangunan
mengandung makna pertumbahan (growth) dan
perubahan (claag:e) (Surahmary 2C[r5).

Dalam konteks spasial, fmrs
pembangunan yang telah dil4ksarakan schnn
ini ternyata telah menimbuikan berhgai
permasalahan yang berkaitan dengan tirg*ar
kesejahteraan antar wilayah yarg tidak
berimbang. Secara makro, dapat dililar fui
terjadinya ketimpangan pembangunan yang
signifikan misalnya antara wilayah d€sa dan
kota, antara wilayah Indonesia Timur dan Barat,
antara wilayah Jawa dan luar Jawa dan
sebagainya. Kesenjangan tersebut pada
akhirnya menimbulkan permasalatan y.ang
dalam. konteks sangat merugikan bug
keseluruhan proses pernbangunan. potersi
konllik menjadi sedemikian besar, yang


